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PRAKATA

Alhamdulillah, setinggi-tingi kesyukuran dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala limpah
Rahmat-Nya, e-book ini dapat disiapkan dalam tempoh masa yang telah ditetapkan. E-book ini
merupakan hasil kertas kerja para pembentang daripada Seminar Antarabangsa Komunikasi
dan Budaya 2020. Seminar tersebut telah disertai oleh para pensyarah dan
mahasiswa/mahasiswi Malaysia dan Indonesia yang telah dianjurkan oleh Jabatan Komunikasi
dan Media, Fakulti Bahasa dan Komunikasi, Universiti Pendidikan Sultan Idris dengan
kerjasama Program Illmu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan Politik, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Sumatera Utara, Indonesia.

Dalam menghasilkan e-book yang berkualiti, pelbagai cabaran dan rintangan telah
ditempuh sebelum dapat menghasilkan penulisan kertas kerja yang bersifat akademik serta
mempunyai isi penyampaian yang baik. Pelbagai kumpulan kertas kerja dalam e-book ini
mendedahkan masalah terhadap pesatnya perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia
masa era milenium sekarang ini. Kertas kerja yang dibentangkan dalam Seminar ini bukan
sahaja mengupas permasalahan budaya dan teknologi dalam kehidupan di rantau ASEAN,
tetapi juga turut menganalisis pengaruh globalisasi terhadap masyarakat lokal, masyarakat
nasional dan masyarakat antarabangsa. E-book ini mempunyai keunikan tersendiri di mana
kombinasi tiga bahasa dikekalkan iaitu Bahasa Melayu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris
dalam pembentangan kertas kerja agar e-book ini dapat menjangkau khalayak pembaca yang
lebih besar dan meluas.

Selain itu, dalam e-book ini juga membincangkan cara-cara pentingnya peranan
komunikasi terhadap perkembangan budaya khususnya Malaysia dan Indonesia sebagai Negara
serumpun. Akhir sekali, saya ingin merakamkan setinggi-tinggi penghargaan kepada seluruh
Ahli Jawatankuasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang terlibat dalam
menjayakan Seminar tersebut. Saya juga mengucapkan berbanyak terima kasih yang tidak
terhingga kepada pihak editorial dan ilustrator atas usaha gigih dalam menilai, menyunting, dan
menyusun semua kertas kerja bagi menghasilkan e-book ini. Semoga penerbitan kertas kerja
yang terkandung dalam e-book ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh semua
penulis, ahli akademik, mahasiswa/ mahasiswi mahupun masyarakat di luar.

E-book ini memuatkan artikel-artikel penyelidikan terpilih yang telah dibentangkan
semasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang telah dilaksanakan pada
22hb Januari 2020. Artikel-artikel yang diterbitkan dalam e-book ini telah melalui proses
double-blind peer-reviewed dan dipilih semata-mata kerana merit akademik dan relevannya
untuk menggambarkan kesarjanaan kami.

Dr. Rizky Hafiz Chaniago

Jabatan Komunikasi dan Media

Fakulti Bahasa dan Komunikasi

Universiti Pendidikan Sultan Idris, Tanjong Malim, Perak
2020



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP ACARA ISLAM ITU INDAH
DI TRANS TV
(STUDI DESKRIPTIF IBU-IBU PERWIRITAN LORONG PIPA
KELURAHAN SARI REJO KECAMATAN MEDAN POLONIA)

Sigit Hardiyanto, Faizal Hamzah Lubis, Fadil Pahlevi Hidayat
Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
sigit12hardiyanto@gmail.com

Pengenalan

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia dan mempunyai peran yang penting
pada masa saat ini. Sejalan dengan itu, kemajuan teknologi lainnya yang turut membawa kemajuan besar,
khususnya bagi perkembangan teknologi komunikasi, perkembangan teknologi komunikasi ditandai
munculnya berbagai media seperti media cetak, elektronik bahkan media online yang selalu memberikan
pengaruh perilaku manusia.

Pertelevisian di Indonesia sudah berkembang dengan pesat saat ini, hal ini terbukti banyaknya
bermunculan televisi-televisi swasta seperti RCTI, SCTV, MNC TV, ANTV, Indosiar, Global TV,
Trans TV, INEWS TV, TV 7, DAI TV. Beragamnya acara televisi tersebut menjadikan publik
meminati televisi. Hal ini karena banyaknya program acara televisi yang ditujukan kepada
masyarakat sesuai dengan selera masyarakat.

Public figure sekarang ini telah menjadi sebuah objek yang sangat penting bagi dunia hiburan dan
masyarakat juga sangat menikmati sajian-sajian mulai dari kehidupan sehari-hari, prestasi yang diraihnya,
bahkan juga kehidupan pribadinya.

Acara Islam Itu Indah Trans TV adalah program rutin yang setiap hari ditayangkan pukul 05.00 WIB.
Acara dakwabh ini dibawa oleh Ustadz M. Nur Maulana, Ustad Syam, Oki Setiana Dewi yang di sajikan
dengan gaya yang khas yaitu ekspresi-ekspresi serta gaya anak muda zaman sekarang membuat audiens
tidak merasa jenuh untuk mendengarkannya dan tayangan ini membuat masyarakat bisa lebih memahami
dan mengerti tentang dakwah-dakwah yang disajikannya.

Program acara ini awalnya dibentuk pada tahun 2009 yang dibawa oleh Ustad M Nur Maulana dan
program ini sempat ditemukan pelanggaran tanggal 9 Desember tahun 2018 dikarenakan menampilkan
adegan seorang wanita yang mengalami kesurupan. Selain itu, ditemukan muatan serupa pada tanggal 8
Desember 2018 mulai pukul 06.21 WIB dengan melibatkan pelajar. KPI1 Pusat menilai hal tersebut
berpotensi melanggar Pasal 15 Ayat (1) dan Pasal 37 Ayat (4) huruf b SPS KPI Tahun 2012 tentang
kewajiban program siaran memperhatikan dan melindungi kepentingan anak serta larangan menampilkan
muatan yang mendorong remaja percaya pada kekuatan supranatural.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap acara Islam itu indah di Trans TV. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap acara Islam itu indah di Trans TV.

2. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh penampilan Ustad M. Nur Maulana, Ustad Syam, Oki
Setiana Dewi pada acara Islam Itu Indah di Trans TV terhadap ibu-ibu perwiritan Lorong Pipa
Kelurahan Sari Rejo Kecamatan Medan Polonia.
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Kajian Literatur

Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur kembali, secara kondrati
senantiasa terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan
sosial (sosial relation). Berger dan Chaffe (Wiryanto: 2004: 3) menerangkan bahwa ilmu komunikasi
adalah “communication science seeks to understand the production, processing and effect of symbol and
signal system by developing testable theories containing lawful generalization, that explain phenomena
associated with production, processing and effect”. (Ilmu komunikasi itu mencari untuk memahami
mengenai produksi, pemrosesan dan efek dari symbol serta sistem signal dengan mengambangkan
pengujian teori-teori menurut hokum generalisasi guna menjelaskan fenomena yang berhubungan dengan
produksi, pemrosesan dan efeknya).

Unsur-unsur komunikasi menurut tanggapan yang dikehendaki:

a. Komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada pihak lain.

b. Pesan (message) adalah isi atau informasi yang akan disampaikan oleh satu orang kepada pihak lain.

c. Saluran (channel) adalah media dimana pesan disampaikan kepada komunikan, dalam komunikasi
antar-pribadi (tatap muka) saluran dapat berupa udara yang mengalirkan getaran nada/suara.

d. Komunikan atau penerima (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari pihak lain.

e. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi yang disampaikannya.

Menurut A. Devito (Effendy 2002:21) Komunikasi Massa adalah yang di untukkan kepada massa,
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Sedangkan menurut Wiryanto (2004:67) komunikasi masa
merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human communication). la lahir seiring dengan penggunaan
alat-alat mekanik yang mampu melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Dalam catatan sejarah
publisistik, komunikasi massa dimulai satu setengah abad setelah mesin cetak ditemukan oleh Johan
Gutenberg.

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam
dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media. Melakukan kegiatan komunikasi massa jauh
lebih sukar dari pada komunikasi antar pribadi. Seorang komunikator yang menyampaikan pesan kepada
ribuan pribadi yang berbeda pada saat yang sama, tidak akan bisa menyesuaikan harapannya untuk
memperoleh tanggapan mereka secara pribadi.

Suatu pendekatan yang bisa merenggangkan kelompok lainnya. Seorang komunikator melalui media
massa yang mabhir adalah seorang yang berhasil menemukan metode yang tepat untuk menyiarkan
pesannya guna membina empathy dengan jumlah terbanyak di antara komunikannya. Meskipun jumlah
komunikan bisa mencapai jutaan, kontak yang fundamental adalah antara dua orang, komunikator harus
mengenai benak setiap komunikan. Komunikasi massa yang berhasil ialah kontak pribadi dengan pribadi
yang diulangi ribuan kali secara serentak.

Menurut Desiderato (Rakhmat 2000:51) Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Selain itu, persepsi
adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli). Sedangkan Irwanto (Mulyana
2001:17) menyatakan bahwa persepsi yaitu proses diterimanya rangsangan (obyek, kualitas, hubungan
antar gejala maupun peristiwa) sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti.

Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield (Rakhmat 2000:51) bahwa persepsi seperti juga
sensasi di tentukan oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor yang mempengaruhi terjadinya
persepsi adalah:

a. Pengalaman, terjadi tidak selalu proses belajar formal, pengalaman juga bertambah melalui

rangkaian peristiwa yang pernah kita hadapi.

b. Motivasi, terjadi saat sedang mendapatkan sesuatu misalnya ganjaran, hukuman dan perasaan

terancam, motivasi untuk mempertahankan diri akan timbul dengan sendirinya.
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c. Kepribadian, ditandai oleh ketegaran pada nilai-nilai konvensional, hasrat berkuasa yang
tinggi, kekakuan, kecenderungan melempar tanggung jawab, dan memproyeksi sebab-sebab
dari peristiwa yang tidak menyenangkan.

Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bahkan bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang
memberikan respon pada stimuli itu. Dalam suatu eksperimen Laevine, Chein Murphy (Rakhmat
2000:51) memperlihatkan gambar-gambar yang tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa. Gambar
tersebut lebih sering ditanggapi sebagai makanan oleh kelompok mahasiswa yang lapar dari pada
kelompok mahasiswa yang kenyang. Persepsi yang berbeda ini disebabkan oleh stimuli, karena gambar
yang disajikan sama pada kedua kelmpok, jelas perbedaan itu bermula pada kondisi biologis mahasiswa.
Faktor lain yang mempengaruhi persepsi adalah perhatian, yang mana proses mental ketika stimuli
atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lain melemah. Perhatian
terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-
masukan melalui alat indera lain.

Krech dan Crutchfield (dalam Rakhmat 2000:51) merumuskan dalil persepsi yang pertama yaitu
persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa objek-objek yang mendapat tekanan
dalam persepsi biasanya objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.
Contohnya pengaruh kebutuhan kesiapan mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya terhadap
persepsi (Rakhmat 2000:55). Gestalt, Kohler, dan Wartheimer (Rakhmat 2000:57) merumuskan prinsip-
prinsip persepsi yang bersifat structural. Prinsip-prinsip ini kemudian terkenal dengan teori Gestalt.
Menurut teori ini bila kita mempersepsi sesuatu kita mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan. Kita
melihat bahagian-bahagiannya, kemudian menghimpunnya. Pada persepsi sosial pengelompokkan tidak
murni struktural, sebab apa yang dianggap sama atau berdekatan oleh seorang individu, tidaklah dianggap
sama atau berdekatan dengan individu lain.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual
dan cermat. Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data
dalam penelitian kualitatif (Sutopo, 2006:92). Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2002:330).

Dapatan Kajian

Masyarakat senang menonton acara Islam Itu Indah di Trans TV khususnya ibu-ibu perwiritan Lorong
Pipa Kelurahan Sari Rejo sebab masyarakat merasa puas dengan acara Islam Itu Indah yang disuarkan di
Trans TV, apalagi materi yang disajikan oleh Ustad M Nur Maulana, Ustad Syam, OKki Setiana Dewi pada
Acara Islam Itu Indah di Trans TV sangat menarik apalagi sering diiringi dengan kata jamaah 0000
jamaah sehingga masyarakat akan mudah mengingat cirri khas program acara tersebut. Pandangan ibu-
ibu perwiritan terhadap penampilan Ustad M Nur Maulana Ustad Syam, Oki Setiana Dewi sangat baik
karena mereka pada saat membawakan acara Islam itu Indah di Trans TV bertutur kata yang baik dan
materi yang disajikan berisi tentang edukasi Islam dan motivasi hidup. Masyarakat banyak terpengaruh
untuk berbuat baik dari materi yang disajikan pada acara Islam Itu Indah dikarenakan acara tersebut selalu
materi sesuai dengan kehidupan sosial yang ada di masyarakat. Pada acara Islam Itu Indah, dari cara
berpakaian dilihat pembawa acara dan audiens selalu memberikan contoh pakaian yang baik sesuai
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dnegan syariat Islam sehingga image acara tersebut dilihat baik dengan masyarakat. Masyarakat
Kelurahan Sari Rejo secara umum merasa puas dengan materi yang disampaikan oleh Ustad M Nur
Maulana, Ustad Syam, Oki Setiana Dewi pada acara Islam Itu Indah di Trans 7.

Penutup

Persepsi masyarakat terhadap acara Islam Itu Indah di Trans TV adalah positif sebab masyarakat
banyak terpengaruh untuk berbuat baik dari materi yang disajikan oleh Ustad M Maulana, Ustad
Syam, dan Oki Setiana Dewi dikarenakan ketiga pembawa acara tersebut membawakan materi sesuai
dengan kehidupan sosial yang ada di masyarakat. Pada acara Islam Itu Indah, Ustad M Nur Maulana,
Ustad Syam, Oki Setiana Dewi selalu memberikan contoh pakaian yang yang dianjurkan dalam
agama Islam sehingga image acara tersebut dilihat baik dengan masyarakat. Masyarakat Kelurahan
Sari Rejo secara umum merasa puas dengan materi yang disampaikan oleh Ustad M Nur Maulana,
Ustad Syam, dan Oki Setiana Dewi pada acara Islam Itu Indah di Trans 7.

Saran dari peneliti adalah Acara ini diharapkan ditayangkan setiap hari di stasiun televisi swasta
khususnya pada waktu pagi hari dan malam hari serta penambahan waktu tayang dan materi yang
disajikan pada acara Islam Itu Indah di Trans TV dibahas secara mendalam agar masyarakat dapat
mendalami materi tersebut.
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